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BAB III 
METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Untuk melakukan suatu penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu 
menentukan metode atau jenis penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan kajian 
yang ditelitinya. Hal ini dikarenakan metode penelitian tersebut merupakan suatu 
prosedur yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2011, hal. 6). 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan 
verifikatif. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2009, hal. 206) bahwa 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi”. Sedangkan penelitian verifikatif menurut Muhidin dan Sontani 
(2011) adalah “Penelitian yang diarahkan untuk menguji kebenaran sesuatu dalam 
bidang yang telah ada.” 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat 
Iklim Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru di SMK Balai Perguruan Putri Bandung. 
Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis 
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Adapun mengenai 
penelitian verifikatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana 
gambaran pengaruh dari iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMK Balai 
Perguruan Putri Bandung. 
3.2 Desain Penelitian 
3.2.1 Operasional Variabel 
Muhidin (2010, hal. 37) mengungkapkan bahwa:  
“Operasional variabel adalah kegiatan menjabarkan konsep variabel 
menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu indicator. Operasional variabel 
menjadi rujukan dalam penyusunan instrumentpenelirian, oleh karena itu 
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operasional variabel harus disusun dengan baik agar memiliki tingkat 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Tujuan dari operasionalisasi variabel 
penelitian ini adalah untuk membatasi agar pembahasan tidak terlalu 
meluas.” 
Penelitian ini memiliki variabel-variabel yang satu sama lain berhubungan. 
Berkaitan dengan hal ini variabel-variabel tersebut juga dapat disebut sebagai objek 
penelitian. Setyosari (2010, hal. 12) mengatakan bahwa “Variabel penelitian adalah 
hal hal yang menjadi pusat kajian atau disebut juga fokus penelitian.”  
Dalam penelitian terdapat dua variabel yang terkandung yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat, menurut Tuckman dalam Setyosari (2010, hal. 128): 
1. Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang 
menyebabkan atau memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, 
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubbungan 
antara fenomena yang diobservasi atau diamati, yang dinyatakan dengan 
X. 
2. Variabel terikat (dependent variable), dalah faktor-faktor yang 
diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel 
bebas, yaitu faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai 
dengan yang diperkenalkan oleh peneliti itu, yang dinyatakan dengan Y. 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu 
iklim sekolah sebagai variabel bebas (Variabel X) dan kepuasan kerja guru sebagai 
variabel terikat (Variabel Y). Maka bentuk operasionalisasinya adalah sebagai 
berikut. 
3.2.1.1 Operasional Variabel Iklim Sekolah 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas (independent variable) 
adalah iklim sekolah. Adapun indikator iklim sekolah yang dikemukakan oleh 
Moos dan Arter (Permata, 2016, hal. 2) digambarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. 1 
Operasional Variabel Iklim Sekolah (X) 
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3. Kelengkapan fasilitas 
belajar. 
15 
4. Kelengkapan sarana dan 
prasarana. 
16 
5. Kenyamanan suasana 
ruang kelas. 
17 
6. Peraturan sekolah 
disosialisasikan kepada 
seluruh civitas sekolah. 
18 
Sumber: Moos dan Arter (Permata, 2016, hal. 2) 
3.2.1.2 Operasional Variabel Kepuasan Kerja Guru 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (dependent variable) 
adalah kepuasan kerja guru. Adapun yang menjadi indikator kepuasan kerja guru 
dalam penelitian ini yaitu mengacu pada pendapat Luthans (2006, hal. 27) yang 
digambarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. 2 
Operasional Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 














pekerjaan itu sendiri 




2. Kenyamanan dengan 
kondisi lingkungan kerja. 
2 
3. Kecintaan terhadap 
mengajar. 
3 
4. Tingkat kemangkiran 
rendah. 
4 
5. Lingkungan kerja yang 
harmonis dan kondusif. 
5 
1. Mendapatkan 




Anggis Meina Savitri, 2018 
PENGARUH IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU DI SMK BALAI PERGURUAN PUTRI 
BANDUNG 







2. Mendapatkan insentif 
sesuai pekerjaan 
7 









2. Kesempatan untuk 
pertumbuhan dan 




1. Guru bekerja sesuai 
kompetensi penugasan 




2. Dukungan kepala sekolah 
terhadap pekerjaan. 
12 




4. Kebijakan, prosedur, dan 








2. Kecocokan dengan rekan 
kerja. 
16 
3. Interaksi dan komunikasi 
baik antar rekan kerja. 
17 
4. Dukungan terhadap rekan 
kerja. 
18 
Sumber: Luthans (2006, hal. 27) 
3.2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Muhidin (2010, hal. 1) mengungkapkan bahwa: 
“Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penellitian, atau unit analisis 
yang memiliki ciri/karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek 
49 
 
Anggis Meina Savitri, 2018 
PENGARUH IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU DI SMK BALAI PERGURUAN PUTRI 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan) 
dengan demikian, populasi tidak terbatas pada sekelompok orang, tetapi apa 
saja yang menjadi perhatian kita.”  
Penelitian ini dilakukan di SMK Balai Perguruan Putri Bandung dengan 
cara mengumpulkan data dari beberapa responden yang terdiri dari 43 guru seluruh 
mata pelajaran di SMK Balai Perguruan Putri Bandung. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua guru di SMK Balai Perguruan 
Putri Bandung. Sedangkan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh 
karena semua populasi dijadikan sampel. Maka sampel dalam penelitian ini adalah 
semua guru di SMK Balai Perguruan Putri Bandung. 
3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dari responden, maka alat yang digunakan 
berupa angket atau kuisioner yang akan disebarkan dan diisi langsung oleh 
responden. Teknik angket merupakan alat pengumpul data untuk kepentingan 
penelitian. Angket yang digunakan pun berupa angket tipe pilihan di mana Peneliti 
meminta responden untuk memilih jawaban dari setiap pertanyaan. Dalam 
menyusun kuesioner, dilakukan beberapa prosedur seperti berikut: 
1. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan; 
Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. Angket yang 
digunakan merupakan angket tertutup dengan lima alternatif jawaban, yaitu: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
2. Menetapkan skala penilaian angket. 
Skala penilaian jawaban yang digunakan adalah skala lima kategori Model 
Likert. Skala Likert menurut Moh. Nazir (2003, hlm. 338), merupakan suatu 
skala untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu hal dengan menggunakan 
ukuran ordinal (dibuat rangking) dan beberapa pernyataan tersebut dijawab 
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dengan beberapa alternatif jawaban “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Kurang Setuju”, 
“Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. 
Tabel 3.1 




Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
3. Melakukan uji coba angket. 
Sebelum mengumpulkan data yang sebenarnya dilakukan, angket yang akan 
digunakan terlebih dahulu diuji cobakan. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan 
untuk mengetahui kekurangan pada item angket. Selain itu, dalam penelitian ini 
diperlukan studi kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, 
acuan, atau landasa teoritis yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti 
selama penyusunan skripsi. 
3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan 
reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur dalam penelitian ini. 
Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang responden yang merupakan 
guru di SMK Balai Perguruan Putri Bandung. Data angket yang terkumpul 
kemudian secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya. Jumlah item angket 
yang diteliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. 3 
Jumlah Item Angket untuk Uji Coba 
No. Variabel Jumlah Item Angket 
1 Iklim Sekolah 18 
2 Kepuasan Kerja Guru 18 
Total 36 
Sumber: Angket Penelitian 
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3.2.4.1 Uji Validitas  
Sudjana (2004, hal. 12) mengemukakan bahwa “Validitas adalah ketepatan 
alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
harus dinilai”. Pengujian validitas instrumen dengan menggunakan teknik korelasi 

















(Muhidin, 2010, hal. 26) 
 Keterangan: 
r  :  Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 
x : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item keI  
akan diuji validitasnya. 
y : Skor kedua, dala hal ini Y merupakan jumlah skor yang diperoleh 
responden. 
∑x : Jumlah skor dalam distribusi X 
∑y : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑x2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑y2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
n : Banyaknya responden 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 
instrumen penelitian menurut Muhidin dkk (2011, hal. 50), adalah sebagai berikut: 
1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya. 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian 
item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 
pengolahan data selanjutnya. 
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5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi pada 
tabel pembantu. 
6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir/item 
angket dari skor-skor yang diperoleh. 
7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2, dimana 
n merupakan jumlah responden yang dilibarkan dalan uji validitas, yaitu 20 
orang. Sehingga diperoleh db = 20 – 2 = 18, dan ∝ = 5%. 
8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r dan 
nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 
 Jika rhitung>rtabel , maka instrumen dinyatakan valid. 
 Jika rhitung<rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak valid.  
Jika instrumen itu valid, maka item tersebut dapat digunakan dalam angket 
penelitian. Perhitungan uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
Microsoft Office Excel 2010. Berikut rekapitulasi perhitungannya. 
Tabel 3. 4 
Hasil Uji Validitas Variabel Iklim Sekolah (X) 
No. 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,785 0,444 Valid 
2 0,579 0,444 Valid 
3 0,560 0,444 Valid 
4 0,505 0,444 Valid 
5 0,798 0,444 Valid 
6 0,560 0,444 Valid 
7 0,445 0,444 Valid 
8 0,791 0,444 Valid 
9 0,728 0,444 Valid 
10 0,659 0,444 Valid 
11 0,600 0,444 Valid 
12 0,537 0,444 Valid 
13 0,582 0,444 Valid 
14 0,853 0,444 Valid 
15 0,585 0,444 Valid 
16 0,803 0,444 Valid 
17 0,865 0,444 Valid 
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No. 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
18 0,771 0,444 Valid 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
Dari tabel pengujian validitas variabel Iklim Sekolah terhadap 18 item 
angket menunjukkan seluruh item dinyatakan valid.  
Tabel 3. 5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 
No. 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,728 0,444 Valid 
2 0,558 0,444 Valid 
3 0,715 0,444 Valid 
4 0,598 0,444 Valid 
5 0,638 0,444 Valid 
6 0,675 0,444 Valid 
7 0,789 0,444 Valid 
8 0,625 0,444 Valid 
9 0,760 0,444 Valid 
10 0,760 0,444 Valid 
11 0,707 0,444 Valid 
12 0,647 0,444 Valid 
13 0,608 0,444 Valid 
14 0,769 0,444 Valid 
15 0,836 0,444 Valid 
16 0,764 0,444 Valid 
17 0,769 0,444 Valid 
18 0,765 0,444 Valid 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
Dari tabel pengujian validitas variabel Kepuasan Kerja Guru terhadap 18 
item angket menunjukkan seluruh item dinyatakan valid. Dengan demikian, secara 
keseluruhan rekapitulasi jumlah angket hasil uji coba dapat ditampilkan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 3. 6 
Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba 
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No. Variabel 
Jumlah Item Angket 
Sebelum 
Uji Coba 
Setelah Uji Coba 
Valid Tidak Valid 
1 Ikllim Sekolah (X) 18 18 0 
2 Kepuasan Kerja Guru (Y) 18 18 0 
Total 36 36 0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
3.2.4.2 Uji Reliabilitas  
Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika pengukurannya 
konsisten, cermat dan akurat. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat 
dipercaya. Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

















𝑟11 : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 
k : banyaknya bulir soal 
 ∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians bulir 
 ó𝑡
2 : varians total 
 ∑X : jumlah skor 
 N : jumlah responden 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 
instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Muhidin dkk (2011, hal. 57), 
adalah sebagai berikut: 
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya. 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
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3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian 
item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data 
selanjutnya. 
5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 
responden pada tabel pembantu. 
6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 
7. Menghitung nilai koefisien alfa. 
8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n –2. 
9. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai tabel 
r dengan tingkat signifikasi 0,05. 
 Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
 Jika nilai rhitung < nilai rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana yang 
terlampir, rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. 7 




r hitung r tabel 
1 Iklim Sekolah (X) 0,917 0,444 Reliabel 
2 Kepuasan Kerja Guru (Y) 0,934 0,444 Reliabel 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket 
Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut dinyatakan reliabel. Setelah memperhatikan kedua pengujian 
instrumen di atas, peneliti menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan 
reliabel. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak ada hal yang 
menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrumen yang 
sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
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3.2.5 Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu harus dipenuhi syarat-syarat 
yaitu data harus berdistribusi normal, data harus bersifat homogen, dan variabel 
harus linier. 
3.2.5.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Sugiyono (2011, hal. 69) menyatakan “Suatu data 
yang membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata 
adalah sama, demikian juga simpangan bakunya”. Persamaan regresi dikatakan 
baik apabila mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi 
normal. Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah rumus Lilliefors, 
dengan langkah kerja sebagai berikut (Muhidin, 2010, hal. 93). 
1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun ada 
beberapa data. 
2. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan tersebut (frekuensi 
harus ditulis). 
3. Dari frekuensi, susun frekuensi kumulatifnya. 
4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi). 
5. Hitung nilai Z untuk mengetahui theoritical proportion pada tabel Z. 
6. Menghitung theoritical proportion. 
7. Bandingkan empirical proportion dengan theoritical proportion, kemudian 
carilah selisih terbesar titik observasinya. 
8. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji, tolak H0 jika D ˃D(n, α) 
Berikut adalah tabel distribusi pembantu untuk pengujian normalitas data. 
Tabel 3. 8 
Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas Data 
Xi fi fk Sn(Xi) Z F(Xi) Sn(Xi)-F(Xi) [Sn(Xi)-F(Xi)] 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Sumber : (Muhidin, 2010, hal. 93) 
 Keterangan: 
Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar 
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Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul 
Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fki = fi + fki sebelumnya  
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, Sn(Xi) = fki : n 




Kolom 6 : Theoritical proportion (Tabel Z): Proporsi Kumulatif Luas 
Kurva Normal Baku. 
Kolom 7 : Selisih Empirical proportion dengan Theoritical 
proportion. 
Kolom 8 : nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. 




Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria: 
 Fhitung˂ Ftabel1maka data berdistribusi normal. 
 Fhitung˃Ftabel1maka data tidak berdistribusi normal. 
3.2.5.1 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas, dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat sampel yang 
terpilih menjadi responden berasal dari kelompok yang sama. Dengan kata lain, 
bahwa sampel yang diambil memiliki sifat-sifat yang sama atau homogen. 
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Barlett.  
Uji statistika yang akan digunakan adalah uji Barlett dengan menggunakan 
bantuan Microsoft Office Excel 2010. Kriteria yang digunakannya adalah apabila 
nilai hitung 𝜒2 > nilai tabel 𝜒2, maka H0 menyatakan varians skornya homogen 
ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung diperoleh dengan rumus : 
   𝜒2 = (ln10)[𝐵 − (∑ 𝑑𝑏. 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2)] 
(Muhidin, 2010, hal. 96) 
 Dimana : 
Si
2 = Varians tiap kelompok data 
dbi= n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok 
B = Nilai Barlett = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) (∑ 𝑑𝑏𝑖) 
S2gab = Varians gabungan = 𝑆𝑔𝑎𝑏
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Menurut Muhidin (2010, hal. 97), langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam pengujian homogenitas varians ini adalah: 
1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk tiap 
kelompok tersebut. 
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, dengan 
model tabel sebagai berikut : 
Tabel 3. 9 
Model Tabel Uji Barlett 
Sampel db=n-1 S12 Log S12 db.Log S12 db. S12 
1      
2      
3      
…      
Σ      
 
3. Menghitung varians gabungan. 
2









4. Menghitung log dari varians gabungan. 
5. Menghitung nilai Barlett. 
B    = Nilai Barlett = (Log S2gab)(Σdb1) 
6. Menghitung nilai χ2. 
dimana: 
2
iS   = Varians tiap kelompok data 
7. Menentukan nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k – 1 
8. Membuat kesimpulan. 
a. Nilai hitung χ2< nilai tabel χ2, Ho diterima (variasi data dinyatakan 
homogen). 
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3.2.5.2 Uji Linieritas 
Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara 
variabel terikat dan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji 
kelinieran regresi. Sebelum menguji linieritas regresi, harus diketahui persamaan 
regresi sederhana yaitu: 
 Ỷ = a + bX  
(Sugiyono, 2007, hal. 244) 
Keterangan: 
Ỷ =    Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a   =   Konstanta 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila 
b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan  
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dengan ketentuan: 
a = 
∑ 𝑌 –𝑏 ∑ 𝑥  
𝑁
 = Ӯ − 𝑏Ẍ 
Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus: 
b = 
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
𝑁 (∑ 2−(∑ 𝑋)2𝑋
 
Kemudian model persamaan tersebut dilakukan uji linieritas (Muhidin, 
2010, hal. 99) dengan langkah–langkah sebagai berikut: 
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y  
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKReg[a]) dengan rumus: 
JKReg[a] =  
3. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKReg[b\a]) dengan rumus: 
JKReg[b\a] =  
4. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 
JKres =  
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RJKReg[a] = JKReg[a] 
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKReg[b\a]) dengan rumus: 
RJKReg[b\a] = JKReg[b/a] 
7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) dengan rumus: 
RJKRes =  
8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus: 
JKE=  
Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling kecil sampai 
data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 
JKTC = JKRes – JKE 
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok  (RJKTC) dengan rumus: 
RJKTC =  











13. Mencari nilai Ftabel  pada taraf signifikansi 95% atau = 5% menggunakan 
rumus: Ftabel = F (1-α) (db TC, db) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k 
14. Membandingkan nilai uji Fhitung dengan nilai Ftabel 
15. Membuat kesimpulan. 
 Jika Fhitung< Ftabel maka data dinyatakan berpola linier. 
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3.2.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis 
terhadap data dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat 
untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 
Untuk mencapai tujuan analisis data tersebut, maka langkah-langkah atau prosedur 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data. 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrument 
pengumpulan data. 
3. Tahap coding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan 
yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-variabel 
yang diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberikan kode atau skor untuk setiap 
opsi dari setiap item berdasarkan ketentuan yang ada. 
4. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk 
penelitian. Dalam hal ini hasil coding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi 
secara lengkap untuk seluruh item setiap variabel.  
Tabel 3. 10 
Rekapitulasi Bulir setiap Variabel 
Responden 
Skor Item Total 
1 2 3 4 5 6 ............................... N 
1          
2          
N          
 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam 
teknik yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. 
3.2.6.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 
Sugiyono (2011, hal. 169) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
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Analisis ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
pada rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah no.1 dan no.2 teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui 
gambaran bagaimana iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMK Balai 
Perguruan Putri Bandung. Dalam teknik analisis data statistik deskriptif ini pun 
termasuk penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, 
perhitungan mean, median dan modus. 
Untuk mempermudah pendeskripsikan variabel, digunakan kriteria tertentu 
yang mengacu pada rata-rata skor kategori angket yang diperoleh dari responden. 
Agar diketahui jarak rentang pada interval pertama sampai dalam interval kelima 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Rentang = Skor maksimal – skor minimal 
   = 5 – 1 
     = 4 
Lebar interval pertama memiliki batas bawah 1,00; interval kedua memliki 
batas bawah 1,8; interval ketiga memiliki batas bawah 2,6; interval keempat 
memiliki batas bawah 3,4 dan interval kelima memiliki batas bawah 4,2. 
Selanjutnya disajikan kriteria penafsiran seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3. 11 




1,00 – 1,79 Sangat Tidak Kondusif Sangat Rendah 
1,80 – 2,59 Tidak Kondusif Rendah 
2,60 – 3,39 Cukup Kondusif Sedang 
3,40 – 4,19 Kondusif Tinggi 
4,20 – 5,00 Sangat Kondusif Sangat Tinggi 
Sumber: Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5  
3.2.6.2 Teknik Analisis Data Inferensial 
Uep dan Sambas (2011, hal. 185) menyatakan bahwa : 
63 
 
Anggis Meina Savitri, 2018 
PENGARUH IKLIM SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU DI SMK BALAI PERGURUAN PUTRI 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Analisis statistik inferensial, yaitu adalah data dengan statistik, yang 
digunakan dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Dalam praktik penelitian, analisis statistika inferensial biasanya dilakukan 
dalam bentuk pengujian hipotesis. Statisika inferensial berfungsi untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel bagi populasi. 
Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan untuk data 
interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan untuk data nominal 
dan Interval. Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah no.3 yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMK Balai Perguruan Putri 
Bandung.  
Dalam penulisan ini menggunakan analisis parametris karena data yang 
digunakan adalah data interval. Ciri analisis data inferensial adalah digunakan 
rumus statistik tertentu (misalnya uji t, uji F, dan lain sebagainya). Analisis 
inferensial digunakan sebagai alat untuk menarik kesimpulan ada tidaknya 
hubungan antar variabel yang diteliti. 
Persamaan umum regresi liner sederhana menurut Sugiyono (2007, hal. 244) 
adalah:  
Ŷ = а + bX.  
Keterangan:  
Ŷ = Subjek dalam variabel terikat yang diproyeksikan 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu, dengan ketentuan 
a = Nilai Konstanta 
b = Koefisien regresi 
Dengan ketentuan: 
Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y dibuat klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3. 12 
Interpretasi Nilai Korelasi 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2011, hal. 257) 
Koefisien Determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi r2 yang 
berkaitan dengan variabel bebas dan variabel terikat. Dikarenakan penelitian ini 
merupakan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y maka besarnya pengaruh dapat diukur dengan rumus regresi. 
Dalam analisis regresi, koefisien determinasi ini biasanya dijadikan dasar dalam  
menentukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 
rumus yang digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat atau besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah  koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali seratur persen. 
2rKD  x 100% 
dimana  
KD : Koefisien determinasi 
r2 : Koefisien korelasi 
3.2.7 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empirik. Untuk meyakinkan adanya 
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) perlu dilakukan uji 
hipotesis atau uji signifikansi. Uji signifikan akan membawa pada kesimpulan 
untuk menerima atau menolak hipotesis. 
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut (Muhidin, 2010, hal. 43): 
1. Merumuskan Hipotesis Statistik 
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H0 : β  = 0  :Tidak terdapat pengaruh positif dari iklim sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru  
H1 : β  ≠ 0 :Terdapat pengaruh positif dari iklim sekolah terhadap kepuasan 
kerja guru 
2. Menentukan taraf kemaknaan atau nyata α (level of significant α). Taraf nyata 
yang digunakan adalah α = 0,05. 
3. Menghitung nilai koefisien tertentu (dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi). 
4. Menentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah penolakan) H0. 
5. Perhatikan apakah nilai hitung jatuh di daerah penerimaan atau penolakan. 
6. Berikan kesimpulan.  
